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Perputaran Dana Judol 2025 Menurun

DPR Ingatian Modus Baru,
Pelaku Ubhah Pola Transaksi

Senayan menyoroti penurunan perputaran dana judi
online (judol) di Indonesia sepanjang 2025. Kondisi itu
tidak boleh membuat Pemerintah lengah karena pola
kejahatan terus berkembang pesat. Pelaku semakin
adaptif memanfaatkan ekosistem digital untuk

melancarkan aksinya.

PUSAT Pelaporan dan Analisis
Transakst Keuangan (PPATK)
mencatat, nilai perputaran dana
judol pada 2025 sebesar Rp
286,84 triliun. Angla it turun
20 persen dari lahun sebelumnya
sentla Rp 359 81 triliun.

Walil Ketua Komisi [ DPR
Sukamta menilar, catatan 1lu
menunjukkan kemajuan pem-
berantasan judol lewat berbagan
langkah Pemerintah, khususnya
Kementerian Komunikasi dan
Digital (Komdig), “Tren penu-
runan omzet transakst judol jads
langkah awal posiaf meski per-
baikan tetap dibutuhkan. Saya
mengapresiast Komdign vanyg
ada di garis depan penanganan,”
katanya, Jumat (31/7:2026)

Dia menegaskan, Pemenntah
harus bekerja lebih sistematis
serta disiplin dalam menghadap

kejahatan siber. Aktivitas judol
belum mereda. Jaringan pelaku
justru mengubah pola transaksi
jadi lebih sering, tersebar, dan
bernominal kel agar makin sulit
dideteksi.

Menurutnya, penanganan ju-
dol tdak lagn cukup hanva me-
ngandalkan pemblokiran situs
maupun aphkast semata. Pemerin-
Lah harus memperkuat tata kelola
ruang digital secara menyeluruh
dan terpadu. Langkah i bertujuan
untuk mengantisipasi berbagai
modus baru yang lerus digunakan
oleh organisast kejahatan digital.

Temuan PPATK mengenai pe-
rubahan pola operast judop lewat
instrumen digital menunjukkan
lantangan negara telah melam-
paui persoalan konten ilegal.
Masalah ini kini menyangkut
kemampuan negara dalam men-
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Sukamta

gendalikan ruang digital. *Pen-
gendalian itu merupakan bagian
utama dart kepentingan strategis
nastonal saat mi," jelasnya.
Sukamta juga mendorong
Pemenintah menyusun kebijakan
nasional pengamanan ruang
digtal termtegrast, Kebrakan i
mencakup komunikasi digital,
penyelenggaraan sistem elekiro-
nik, perlindungan data pribadi,
keamanan siber, serta tata kelola
platform. Pendekatan it mence-
gah ruang digital dimanfaatkan
sebagal sarana berkembangnya

ekonomi ilegal di Tanah Air,

Selain 1t dia meminta Peme-
rintah mengevaluasi indikator
keberhastlan transformasi digital
nagional dart sisi penegakan
hukum. Pemblokiran situs akan
jauh lebih efektif bila dibareng
penindakan hukum secara tegas
terhadap pelaku. Langkah it ha-
Tus menyasar semua aklor utama
di balik jaringan judol

Sebelumnya, PPATK men-
catat penurunan drastis perpu-
taran dana judo! serta mila
depositnya. Kepala PPATK Tvan
Yustiavandana memyampaikan,
hingga akhir 2025 perputaran
dana tersisa Rp 280,84 mliun.
Angka im mengalami penurunan
20 persen dari catatan tahun
2024 sebesar Rp 33981 triliun.

Penurunan transaksi ini me-
matahkan tren kenaikan per-
putaran dana judol sejak 2017.
Saat 1lu 1y nilanya hanya Rp
2,01 trilun lalu melomak pada
2024. Sementara nilar deposit
menyusut jadi Rp 36,01 tnliun
pada 2025 dari Rp 51.3 tnliun
pada 2024, Penurunan 1tu jadi
calatan bersejarah.

Meski begitu, aktivitas judol
belum mereda sepenuhnya di mas-
varakat, Pada tnwulan 1 2026, la
perputaran dana judol mencapai
Rp40.3 miliun dengan total deposit
Rp 10,59 triliun. “Analisis PPATK
menunjukkan pola transaksi kini
makin sering, tersebar, serta ber-
nominal keeil,” beber Ivan.

PPATK menemukan perge-
seran sigmfikan dalam metode
deposit judi online. Sepanjang
2025, penggungan QRIS menca-
pat 785 persen dari frekuens:
deposit, vakm 30335 Jula tran-
sakst semla Rp 1935 tmhun. De-
posit transfer bank dan dompet
elektronitk mencatat 83.79 juta
transaksi atau 21.5 persen ber-
nominal Rp 16.67 uiliun.

Pergeseran itu makin terlihat
pada triwulan 1 2026 saat frekue-
nst deposit QRIS meningkat jadi
88,6 persen, sementara transfer
rekening tinggal 11.4 persen.
Penyalahgunaan nstrumen pern-
bayaran sah itu oleh jarmgan judol
menunjukkan keharusan penguat-
an proses verifikasi, penerimaan,
serla pemantavan merchant secara
berkelanjutan. m pyg
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